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Kelompok Wanita Tani (KWT) Asoka merupakan salah satu kelompok yang berada di Desa
Sri Rejosari, Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. KWT Asoka memiliki
kegiatan bertani seperti penanaman sayur. Dari kegiatan penanaman ini belum dapat
meningkatkan nilai pendapatan KWT secara signifikan. Salah satu sebab diantaranya adalah
masih minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan lahan sisa yang efektif untuk meningkatkan
pendapatan para anggota KWT. Oleh karena itu tujuan dari PKM ini yaitu meningkatkan
pengetahuan KWT dengan cara sosialisasi dan pelatihan BUDIKDAMBER dan pengolahan
ikan. Metode yang digunakan dalam PKM ini yaitu sosialisasi dan pelatihan yang diberikan
kepada KWT. Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan KWT Asoka dilihat dari nilai rata — rata pres test dan post test yaitu hasil rata-
rata perhitungan nilai pre test dan post test untuk BUDIKDAMBER menunjukkan kenaikan
pengetahuan dari 67 menjadi 78. Nilai rata- rata pre test dan post test untuk pengetahuan
pengolahan ikan juga mengalami kenaikan dari 74 menjadi 83.
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The Asoka Women's Farmers Group (KWT) is a group located in Sri Rejosari Village, Way
Jepara District, East Lampung Regency. KWT Asoka engages in farming activities such as
vegetable cultivation. This cultivation activity has not significantly increased the KWT's
income. One of the reasons is the lack of knowledge about the effective use of remaining land
to increase the income of KWT members. Therefore, the purpose of this PKM is to increase the
KWT's knowledge and skills through socialization and training on BUDIKDAMBER and fish
processing. The methods used in this PKM are socialization and training provided to the KWT.
The results of the PKM activity show an increase in the knowledge of KWT Asoka as seen
from the average pre-test and post-test scores, namely the average results of the pre-test and
post-test calculations for BUDIKDAMBER showed an increase in knowledge from 67 to 78.
The average pre-test and post-test scores for fish processing knowledge also increased from 74
to 83.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah gerakan yang memiliki makna mengikutsertakan
masyarakat dalam sebuah kegiatan yang memiliki tujuan dan bersifat positif. Pemberdayaan masyarakat
adalah salah satu langkah untuk memperkuat kelembagaan masyarakat, terutama di tingkat desa, dengan
tujuan meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat (Sukriyadi, Agustina Sairmaly et al. 2024).
Selain itu, tujuan dari sebuah pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan derajat hidup masyarakat
serta kesejahteraannya di berbagai lini kehidupan pada suatu lingkungan social (Ardiani and Rusmala
Dibyorini 2021). Salah satu kegiatan pemberdayaan masayarakat yaitu dengan memberikan pengetahuan dan
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informasi mengenai teknologi dan metode dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada agar dapat bernilai jual
dan diterima di masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat biasanya menyasar kelompok masyarakat
rentan seperti Kelompok Wanita Tani (KWT).

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan sekumpulan ibu-ibu rumah tangga yang tergabung pada
sebuah kelompok yang memiliki aktifitas di bidang pertanian seperti menanam beberapa tanaman yang dapat
dimanfaatkan hasilnya (Nilda, Kusmiah, and Kandatong 2022). KWT merupakan salah salah satu wadah
pemberdayaan wanita pemberdayaan ekonomi wanita di pedesaan untuk meningkatkan taraf hidup baik sosial
dan ekonomi. Menurut (Margayaningsih 2020), kelompok wanita tani merupakan organisasi atau kelompok
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dengan mendapatkan pelatihan atau pembinaan
dari stakeholder yang diharapkan dapat menggerakkan kegiatan-kegiatan yang menunjang perekonomian
KWT. KWT Asoka adalah salah satu kelompok tani yang berada di Kecamatan Way Jepara Desa Sri Rejosari
Kabupaten Lampung Timur.

KWT Asoka bergerak dalam bidang pertanian seperti menanam sayuran kangkung, cabai, pakcoy dan
lain- lain. Dalam hal ini, pertanian masih menjadi sumber daya alam yang cukup potensial untuk ditekuni
(Masitoh et al. 2022). Namun kegiatan pertanian tersebut belum mampu mencukupi ekonomi kelompok wanita
tani. Lahan yang luas dan masih tersisa belum dimanfaatkan secara maksimal dikarenakan keterbatasan
pengetahuan KWT dalam pengelolaannya. Hal tersebut yang menjadi salah satu tujuan utama dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada KWT dalam
memanfaatakan lahan sisa dengan cara budidaya ikan nila di dalam ember (BUDIKDAMBER) serta
pengolahan ikan nila menjadi nila crispy dan nila marinasi. Metode budidaya ikan dalam ember ini menjadi
bentuk adaptasi aquaponik dengan skala rumah tangga, yang memungkinkan adanya integrasi budidaya ikan
serta tumbuhnya tanaman dalam satu wadah, dengan tujuan efisiensi penggunaan lahan dan air (Hasanah et al.
2025). Sistem ini memungkinkan pemeliharaan ikan nila sekaligus penanaman sayuran dalam satu wadah,
sehingga mendukung konsep urban farming dan ketahanan pangan keluarga.

Tujuan dari PKM ini yaitu meningkatkan pengetahuan dalam mengembangkan usaha produktif berbasis
potensi lokal. Hal ini sejalan dengan program pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat, ketahanan pangan,
serta pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) terutama pada
aspek pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, serta pemberdayaan perempuan

Il. MASALAH

Kelemahan yang dihadapi Kelompok Wanita Tani (KWT) Asoka dalam pemanfaatan lahan sisa serta
pengolahan sayur dan ikan menjadi produk olahan masih cukup beragam. Dari sisi pemanfaatan lahan sisa,
tantangan utama terletak pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam mengoptimalkan
lahan pekarangan yang sempit agar dapat dimanfaatkan secara produktif. Banyak anggota KWT belum
memahami teknik budidaya modern seiperti budikdamber. Berikut merupakan foto wilayah kegiatan PKM ini.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM

Sementara itu, dalam hal pengolahan sayur dan ikan menjadi produk, kelemahan utama terletak pada
minimnya kemampuan anggota dalam inovasi produk dan teknik pengolahan pascapanen. Sayuran dan ikan
yang dihasilkan lebih sering dijual dalam bentuk segar dengan harga relatif rendah dan mudah rusak, sehingga
nilai tambah yang dihasilkan masih terbatas. Selain itu, keterbatasan pengetahuan mengenai teknik
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pengawetan, pengemasan, standar kebersihan, serta pemasaran produk olahan membuat KWT belum mampu
bersaing dengan produk komersial di pasaran.

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi faktor penghambat, seperti tidak tersedianya alat
pengolahan yang memadai, tempat penyimpanan, maupun akses pelatihan yang berkesinambungan. Hal ini
menyebabkan peluang peningkatan pendapatan dari sektor olahan pangan belum dapat dimaksimalkan.
Dengan demikian, kelemahan KWT Asoka dalam pemanfaatan lahan sisa dan pengolahan sayur serta ikan
bukan hanya pada aspek teknis, tetapi juga menyangkut keterbatasan pengetahuan, teknologi, dan akses pasar

I11. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan pada bulan September Tahun 2025, lokasi
kegiatan yaitu di Desa Sri Rejosari Kabupaten Lampung Timur. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang
Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan PkM dilakukan bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan dan kreativitas KWT.

Langkah dalam pelaksanaan pengabdian ini yaitu terbagi menjadi tiga antara lain yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan dan penyelesaian. Tahap persiapan terdiri dari :

1. Koordinasi dengan Mitra
Koordinasi dilakukan bersama kepala desa Sri Rejosari dan KWT Asoka untuk menganalisis
permasalahan, rencana pemecahan masalah dan penyamaan persepsi antara mitra dan pelaksana PKM.

2. Mempersiapkan materi, alat, bahan yang digunakan, serta narasumber yang akan menyampaikan
pelatihan. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan PKM ini yaitu diantaranya ember untuk

BUDIKDAMBER, aerator, pakan ikan, ikan nila, spiner, vacuum sealer dan bumbu untuk pengolahan

ikan menjadi ikan nila marinasi. Materi sosialisasi dan pelatihan terdiri dari BUDIKDAMBER dan

pengolahan ikan menjadi produk diversifikasi.

Tahap pelaksanaan yaitu terdiri dari :

1) Pretest, Pre-test adalah tes atau evaluasi yang dilakukan sebelum suatu kegiatan sosialisasi dan
pelatihan. Tujuannya untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan atau sikap awal KWT terhadap
materi yang akan diberikan.

2) Sosialisasi tentang BUDIKDAMBER dan Pengolahan ikan nila

3) Tanya jawab peserta dan pemateri.

Tahap penyelesaian yaitu terdiri dari

1) Demonstrasi pembuatan BUDIKDAMBER dan pengolahan ikan nila menjadi nila crispy dan nila
marinasi

2) Post test, post test merupakan evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan..
Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah
mengikuti kegiatan PkM.

3) Ucapan terimakasih kepada mitra setempat yang terkait dengan kegiatan PKM ini

1IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Optimalisasi Kelompok Wanita Tani Dalam
Meningkatakan Pengetahuan Dan Kesejahteraan Melalui Pelatihan Budikdamber Dan Pengolahan Ikan Nila
(Oreochoromis niloticus)” telah dilaksanakan sesuai dengan metode kegiatan PKM. Kegiatan ini merupakan
wujud dari implementasi Kosabangsa antara perguruan tinggi Universitas Nahdlatul Ulama Lampung dan
Universitas Muhammadiyah Metro. Kegiatan PKM ini terdiri dari tiga rangkaian yaitu persiapan, pelaksanaan
dan penyelesaian. Tahap persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi dengan mitra dan aparatur desa Sri
Rejosari mengenai masalah atau kendala yang dialami KWT selama ini. Dari hasil koordinasi dan wawancara
diketahui permasalahan KWT yaitu kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan lahan sisa, pemasaran
sayuran dan keterampilan dalam packaging serta branding produk. Menurut (Margayaningsih 2020)
pemberdayaan perempuan melalui kelompok tani memiliki tujuan untuk membantu mewujudkan
ketahanan pangan dan mengurangi kelaparan serta meningkatkan efisiensi kebijakan, oleh sebab itu
kegiatan PKM ini dilakukan untuk meningkatakan kemandirian KWT baik dalam skill ataupun ekonomi.
Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam mendukung kegiatan PKM
diantaranya yaitu materi sosialisasi serta alat pendukung seperti ember, bibit tanaman, ikan nila dan lain-lain.
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Kegiatan PKM selanjutnya setelah tahapan persiapan yaitu adalah tahap pelaksanaan dimana pada tahap
ini dimulai dengan melakukan pre test terlebih dahulu untuk melihat apakah KWT memiliki pengetahuan dasar
mengenai BUDIKDAMBER dan pengolahan ikan menjadi produk diversifikasi. Kegiatan pre test dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner berupa pertanyaan dasar tentang BUDIKDAMBER dan pengolahan ikan.
Kegiatan selanjutnya yaitu penyampaian materi sosialisasi mengenai BUDIKDAMBER yang terdidri dari
dasar atau pengertian, manfaat, alat dan bahan, ikan yang cocok, pemeliharaan ikan, jenis sayuran yang cocok,
dan pemanenan ikan serta sayuran BUDIKDAMBER. Materi kedua berisi tentang cara pengolahan ikan nila
yang sudah dipanen untuk dijadikan nila crispy dan nila marinasi. Alasan pemilihan ikan nila sebagai jenis
ikan yang dipelihara karena daya tahan tubuh ikan yang cukup kuat jika dipelihara dalam luasan habitat yang
terbatas seperti di dalam ember. Selain itu, ikan nila merupakan salah satu dari berbagai jenis ikan air tawar
yang tergolong populer dan umumnya telah banyak dikonsumsi oleh masyarakat (Wibowo, Untari, and Anwar
2021). Nila crispy merupakan benih ikan nila berumur satu bulan yang digoreng dengan menambahkan bumbu
dan tepung, kemudian ditiriskan kandungan minyaknya sehingga menghasilkan produk cemilan yang renyah
dan gurih. Pemilihan pengolahan nila crispy didasari atas minat konsumsi di tengah masyarakat. Karena pada
umumnya, produk olahan yang tergolong digemari dan dapat diterima oleh semua kalangan lintas usia, baik
orang tua, dewasa bahkan anak-anak adalah bentuk olahan makanan ringan seperti camilan (MZ, Sari, Puspita
et al. 2025) Walaupun dalam bentuk renyah, kandungan nutrisi penting seperti protein dan kalsium tetap ada
pada produk nila crispy. Hasil uji proksimat pada penelitian yang dilakukan oleh (Ratnaningsih, Rahayu, and
Mujiyono 2021), didapatkan hasil berupa kadar protein 19,65 g/100 g. Nilai nutrisi yang terkandung di dalam
ikan seperti protein memiliki peran penting bagi tubuh manusia. Protein bermanfaat dalam mendukung
pertumbuhan dan mampu memelihara jaringan tubuh (Wibowo and Untari 2024).

Ikan nila yang diolah dengan metode marinasi dalam kegiatan PKM bersama ibu-ibu KWT Asoka ini,
merupakan ikan yang berusia tiga bulan, dilakukan penyiangan dengan membuang isi perut, insang, sisik dan
sirip, kemudian dicuci hingga bersih dan direndam di dalam air jeruk untuk menghilangkan bau amisnya.
Selanjutnya dilakukan marinasi dengan pemberian bumbu kuning, kemudian ikan dikemas dalam kemasan
plastic vacuum kemudian disimpan beku dalam lemari pendingin atau ikan siap goreng. Pemilihan jenis
pengolahan ikan nila marinasi dilakukan karena produk ini menyasar pada rumah tangga dengan kesibukan
aktifitas yang tinggi, namun menginginkan solusi memasak ikan secara instan tanpa harus membersihkan atau
menyiangi ikan dahulu lalu kemudian membumbui sebelum akhirnya digoreng. Nila marinasi dinilai sebagai
solusi memasak ikan instan tanpa mengurangi sisi nikmat dalam mengkonsumsi ikan segar. Pemilihan jenis
bumbu kuning dinilai tepat selain karena dapat membuat ikan menjadi lebih enak dan kaya rasa, juga
kandungan senyawa alami yang bersumber dari rempah mampu memberikan daya awet pada ikan. Bumbu
kuning mampu secara alami menghambat perkembangbiakan mikroorganisme sehingga dapat mengawetkan
produk pangan (Oktaviani and Winarti 2023). Hal ini merupakan efek dari adanya kandungan senyawa
flavonoid, senyawa fenolik, dan sebagainya (Panche, Diwan, and Chandra 2016) .

Kegiatan selanjutnya yaitu sesi Tanya jawab antara peserta KWT dan narasumber. Pertanyaan yang
paling banyak ditanyakan peserta adalah bagaimana teknik dalam pengolahan ikan nila agar dapat diterima
oleh pasar. Dalam hal ini narasumber menjelaskan bahwa teknik dalam pengolahan ikan harus memperhatikan
sanitasi dan hygine dan cara packaging dan labeling produk agar dapat diterima oleh pasar. Kegiatan pelatihan
dilakukan setelah Tanya jawab materi selesai. Kegiatan pelatihan dilakukan untuk meningkatkan skill peserta,
kegiatan pelatihan dilakukan secara informal atau sarahsehan. Metode pelatihan dengan diskusi informal
bertujuan untuk mendorong partisipasi dan perhatian peserta yang lebih intens (Kusumasari and Suyatna
2015)
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L i B

Gambar 2. Peserta KWT Mengajukan Pertanyaan

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap penyelsaian berupa post test yang diberikan kepada peserta KWT untuk
mengukur adakah peningkatan pengetahuan mengenai BUDIKDAMBER dan pengolahan ikan setelah
dilakukan sosialisasi dan pelatihan. Berikut merupakan hasil penilaian post test dan pretest yang telah diberikan
kepada peserta KWT.
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m Pengetahuan BUDIKDAMBER  ® Pengetahuan Pengolahan lkan

Gambar 3. Rata-Rata Nilai Pre Test dan Post Test Peserta KWT Asoka

Hasil rata-rata perhitungan nilai pre test dan post test untuk BUDIKDAMBER menunjukkan kenaikan
pengetahuan dari 67 menjadi 78. Nilai rata- rata pre test dan post test untuk pengetahuan pengolahan ikan juga
mengalami kenaikan dari 74 menjadi 83. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan KWT Asoka. Menurut (Any
Kurniawati, Tjahjo Winanto, Rose Dewi, Tohap Simangunsong and Permatasari 2021) peningkatan
pemahaman menunjukkan bahwa sosialisasi dan simulasi yang dilakukan cukup efektif dalam memberikan
pengetahuan tambahan kepada anggota KWT, khususnya terkait aspek teknis budikdamber.

Kegiatan terakhir penutup atau ucapan terimakasih kepada seluruh pihak terkait baik dari Desa Sri
Rejosari, KWT Asoka, Universitas Muhammadiyah Metro sebagai pendamping dan pihak terkiat lainnya yang
telah membantu dalam kegiatan PKM ini.

V. KESIMPULAN

Nilai rata- rata pre test dan post test untuk pengetahuan pengolahan ikan juga mengalami kenaikan dari
74 menjadi 83. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini dapat dikatakan efektif dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan KWT Asoka. Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan KWT Asoka dilihat dari nilai rata — rata pres test dan post test yaitu hasil rata-rata perhitungan
nilai pre test dan post test untuk BUDIKDAMBER menunjukkan kenaikan pengetahuan dari 67 menjadi 78.
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